WALIKOTA SERANG
PROVINSI BANTEN

KEPUTUSAN WALIKOTA SERANG
NOMOR: 524/Kep.223=Huk/2021

TENTANG

PROTOKOL PEMERIKSAAN, PENJUALAN DAN PENYEMBELIHAN
HEWAN KURBAN SERTA PENDISTRIBUSIAN DAGING KURBAN
DALAM MASA PANDEMI CORONA VIRUS DISEASE 2019
TAHUN 2021 M/1442 H

WALIKOTA SERANG,

Menimbang a. bahwa kasus Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) di
wilayah Kota Serang belum dapat dikendalikan secara
optimal sehingga pelaksanaan Kurban Tahun 2021 M/
1442 H perlu mempertimbangkan keamanan bagi

seluruh pihak;

b. bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Walikota Serang tentang Protokol Pemeriksaan, Penjualan
dan Penyembelihan Hewan Kurban serta Pendistribusian
Daging Kurban dalam Masa Pandemi Corona Virus
Disease 2019 Tahun 2021 M/ 1442 H.

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah
Penyakit Menular (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3273);
2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2007 tentang
Pembentukan Kota Serang di Provinsi Banten (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 98,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4748);

3. Undang-Undang .....
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. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan  Kesehatan Hewan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 84, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5015)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
41 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang Undang
Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan
Kesehatan Hewan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 338, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5619);

. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomorl44, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapakali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

- Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991 tentang
Penanganan Wabah Penyakit Menular (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1991 Nomor 49, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3447);

- Peraturan Pemerintah Nomor 95 Tahun 2012 tentang
Kesehatan Masyarakat Veteriner dan Kesejahteraan
Hewan (Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun
2012 Nomor 214, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5356);

MEMUTUSKAN .....
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan

KESATU : Protokol Pemeriksaan, Penjualan, dan Penyembelihan
Hewan Kurban, serta Pendistribusian Daging Kurban dalam
Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) Tahun
2021 M/1442 H, scbagaimana tercantum dalam lampiran
Keputusan ini.

KEDUA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Serang
Pada tanggal 12 Juli 2021
WALIKOTA SERANG,

SYAFRUDIN
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LAMPIRAN
KEPUTUSAN WALIKOTA SERANG
NOMOR : 524/Kep.223-Huk/2021

TENTANG PROTOKOL, PEMERIKSAAN,
PENJUALAN DAN PENYEMBELIHAN HEWAN
KURBAN SERTA PENDISTRIBUSIAN DAGING
KURBAN DALAM MASA PANDEMI CORONA VIRUS
DISEASE 2019 TAHUN 2021 M /1442 H.
PROTOKOL PEMERIKSAAN, PENJUALAN DAN PENYEMBELIHAN
HEWAN KURBAN SERTA PENDISTRIBUSIAN DAGING KURBAN
DALAM MASA PANDEMI CORONA VIRUS DISEASE 2019

TAHUN 2021 M/1442 H

1. UMUM

a. Penyembelihan hewan kurban berlangsung dalam waktu 3 (tiga) hari,
yaitu tanggal 11, 12 dan 13 Dzulhijjah 1442 H, untuk menghindari
kerumunan warga di lokasi penyembelihan hewan kurban;

b. Hewan yang memenuhi syariat Islam untuk keperluan ibadah kurban,
meliputi hewan sapi, kerbau, domba, atau kambing harus memenuhi
ketentuan :

1) Schat yaitu tidak menunjukkan gejala sakit, yang dapat membahayakan
manusia atau yang mengkonsumsi.

2) Tidak cacat, yaitu mempunyai anggota tubuh yang lengkap, sehingga
menjamin ke-afdhal-an ibadah pekurban.

3) Tidak kurus dan berpenampilan serasi.

4) Jantan, tidak dikebiri, memiliki buah zakar lengkap 2 (dua) buah
dengan bentuk dan letak yang simetris.

5) Cukup umur, dengan ketentuan :
a) domba atau kambing lebih dari 1 (satu) tahun (1 pasang gigi

tetap);

b) sapi atau kerbau lebih dari 2 (dua) tahun (1 pasang gigi tetap).

c. Daging kurban harus memenubhi kriteria ASUH, yaitu :

1) Aman, yaitu tidak mengandung bahaya biologis, kimiawi, dan fisik
atau bahan-bahan yang dapat mengganggu kesehatan manusia.

2) Sehat, yaitu mengandung bahan-bahan (nutrisij yang dapat
menyehatkan manusia (baik untuk kesehatan).

3) Utuh, yaitu tidak dikurangi atau dicampur dengan bahan lain.
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